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I METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

2
§' T =. Objek dari Penelitian ini adalah konsumen dari KFC Raden Inten yang mengetahui
§ aganya kampanye sosial #fNOSTRAWMOVEMENT dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan
c o O
= kgmpanye yang berlangsung di dalam area KFC. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
1] j§wab%1 dari pada konsumen mengenai kampanye yang telah dilakukan selama hampir dua
S S &
%I t@hu belakangan

@esam Penelitian

> Desain Penelitian ini adalah riset kuantitatif deskriptif dengan mengumpulkan data

meIaIU| pengisian kuisioner sebagai bagian dari pada survey. Menurut Kriyantono (2014: 55)

Rlset kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan populasi yang sedang di teliti,

rlset |n| berfokus pada perilaku yang sedang terjadi dan terdiri dari satu variabel.

~ Penelitian ini dilakukan dengan menghubungkan atau mencari sebab akibat antara dua

atau Ieblh konsep (variabel) yang akan diteliti. Variabel adalah konsep yang bisa diukur.

Ausw uep ueyunjuesuaw eduey 1ul siny e/(;u;x ynJnjas ne1e ueibeqas d|1n6uaLu buglte)qg |

A

ri;@ntono, 2014: 59)

Varigbel Penelitian

:JaqWRS ueyinga

‘uedode) u(%unsn/(ua

3, Menurut Sugiyono (2017: 63) Variabel Penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu
yangiberbentuk apa saja yang ditetapkan oleh Peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi, kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Kriyantono (2014: 20) variabel adalah

konsep dalam bentuk konkret atau konsep operasional. Suatu variabel adalah konsep tingkat
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mudahdiklasifikasikan, diurut atau diukur.

rendah, yang acuan-acuannnya secara relative mudah diidentifikasikan dan diobservasi serta

N~ - I
Q
Yo o U =
B ug DB o Penellitian ini merupakan analisis bivariat. Menurut kriyantono (2014: 22) analisis
5 & & = 5 bivartat adalah analisis yang dilakukan untuk mengiuji hubungan satu variabel bebas terhadap
DO QT 5 T =.
5235985 0 =
Q> =xZa x. X
< § 3 %-T % \gr lg_gl tak bebas. Dalam Penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah kampanye
e = x< —
oo 0 o A
% 3% c %Pgbl ¢, Relations #NOSTRAWMOVEMENT dan yang menjadi variabel terikat (Y) adalah
255252 3
=. X
S = & = 2 partistpasi konsumen.
35525 = g
D xn 3 c C =
238582 @ Tabel 3.1
D = — Y abe .
T3> cQPc > &
£5352¢ &
SsQ 0T I C
< O 00D x 3 % . . . -
222288 5 Operasionalisasi Variabel
w9 >ay 2 —
3 =~° 3
5= &£ 0o ——— :
%-%. | Variabek Dimensi Indikator Skala
2 3> =
— T P—
S 9 1. Pemikiran konsumen
) E ; § Kesadaran (kognitif) Skala likert
- qe = 2. Pemahaman konsumen
5 49 =
b 04 5 Q
3 = ; 1. Kepercayaan konsumen
®  {Kampapye
= 3 3 2. Ketertarikan konsumen
(0] Qf .
5 - Bublic
= 3 3 _ 3. Pengaruh emosi atau perasaan
3 I Relations | Sikap dan  Opini
= 45 @ konsumen Skala likert
2 4 = [ (afektif)
c a o] c .
~ & - 4. Kesukaan atau ketidaksukaan
g 315 =
g é; 8 g konsumen terhadap pesan
§ . a'
7 % kampaye
: -
=3 1. Tindakan konsumen dengan cara
4 Perilaku (konatif) Skala Likert
§ tertentu
o
s
x
()
A
S 28
x
)
)
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P
g

@ Tabel 3.1 (Lanjutan)
v g Operasionalisasi Variabel
° 3
@ 3

M

2. Tindakan konsumen sesuai Yyang

u
Q
=
Q,
T
=3
Q
3 3
L = .
2y Z Skala likert
1= 2 @ diinginkan
- T© —
0w o A
g2 & Partisipasi ~ dalam  pengambilan
53 3
- keputusan
~ Q -
o c
c g -
a2 2 Partisipasi Partisipasi dalam proses perencanaan
23 2 Skala likert
TS o langsung kampanye
5 a 9
o3 2
Y@ 3 Partisipasi dalam pelaksanaan
5 1 kampanye
sz
'éartisip,asi Pendelegasian hak partisipasi pada
3 g,
D =~ .
konsumen orang lain
o 5 g
§ ) Partisipasi  dalam  pengambilan
Q N
= .. . . .
o Partisipasi tidak keputusan secara tidak langsung
] ; Skala likert
rg = langsung Partisipasi pelaksanaan kampanye
® 0n
g g secara tidak langsung
=
-
o o Pengambilan manfaat kampanye
L g ao
5 = sosial secara tidak langsung
7
o
)
=

D. Tekak Pengumpulan Data

1
g Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam Penelitian ini adalah dokumentasi

2

dan ?hgisian angket kuisioner sebagai bagian dari pada survey.

uep| imy
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Kuesioner berupa pertanyaan terbuka, dapat diberikan secara langsung atau dikirim

melal) internet. Berdasarkan sumbernya, teknik pengumpulan data dalam sebuah penelitian

5™eH

buepun-buepun 1bunpuniq eyd

N

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|
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dapatfiiikelompokan dalam dua jenis data yaitu pengumpulan data primer dan pengumpulan

data éiékunder.

Ijata primer
Berupa dokumentasi dan survey kuisioner. Dokumentasi merupakan pengumpulan
dé,ta berupa foto tempat Peneliti melakukan Penelitian dan juga para responden saat

rrfélakukan pengisiin kuisioner, serta foto-foto kampanye #NOSTRAWMOVEMENT.

Menurut kriyantono (2014: 97) kuisioner (angket) adalah daftar pertanyaan yang

harus diisi oleh responden. Kuisioner yang peneliti gunakan adalah Peneliti mendatangi

I&hgsung para responden untuk mengisi kuisioner.

Dj;ta Sekunder
Data sekunder merupakan data Penelitian yang diperoleh secara tidak langsung
oleh Peneliti dari para responden dalam bentuk informasi yang tersedia di berbagai media-

media umum, seperti: radio, televisi, internet dan sebagainya. Dalam hal ini, penulis

rTEenggunakan data sekunder berupa buku-buku dan website. Buku-buku dan website yang

digunakan adalah yang memuat informasi mengenai topik bahasan yang penulis angkat

dalam Penelitian ini.

. Tekmik Pengambilan sampel

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena yang akan diamati.

Mengrut Kriyantono (2014: 153), menyebut populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri

dari gbjek atau subjek yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan
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oleh periset untuk dipelajari, kemudian ditarik suatu kesimpulan. Dalam Penelitian ini

populasinya adalah para pelanggan KFC Raden Inten.

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan teknik Non-Probability Sampling jenis

samphling kebetulan (accidental sampling). Non-Probability sampling adalah “teknik
T =

x ; . . . . .
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau

—

eyd

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel” Pengambilan sampel dengan sampling

Iébeﬁqlan. Sampling ini digunakan karena memilih siapa saja yang kebetulan dijumpai untuk
cggjadffikan sampel dan juga di karenakan Peneliti meneliti persoalan yang umum dimana semua
oiangj;mengetahuinya. (Kriyantono 2014: 160).

= Sampel yang ditentukan sebanyak 60 responden karena Peneliti tidak mengetahui
dengén pasti jumlah konsumen di KFC Raden Inten setiap harinya, mengingat konsumen yang
datan@ tidak selalu sama jumlahnya setiap harinya. Hal ini merupakan keputusan Peneliti

menentukan sampel tanpa menggunakan rumus Slovin ataupun Yamane.

Teknik Analisis Data

Menurut Maleong (2000) (Dalam Kriyantono, 2014: 167) mendefinisikan analisis data

seba@ai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan

uraién dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti

yang;disarankan oleh data. Karena Penelitian yang dilakukan berupa kuantitatif, maka data

:1aquins ueyingaAkusw uep ueBunueosusw eduey Ul sijny eAdey ynin)as neje ueibeqgass dinbusw Buede)iq °|

risegnya berupa angka-angka. Analisis datanya berupa penghitungan melalui uji statistik.
Analisis yang digunakan berupa analisis hubungan yang menunjukan derajat hubungan atau

biasa'disebut dengan koefesien asosiasi, nilai koefesiesn asosiasi ini adalah:

0,20 Hubungan rendah sekali; lemas sekali
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0,20-0,39  Hubungan rendah tapi pasti

919 NV SIMY

0@ —0,70  Hubungan yang cukup berarti

O 2O %
2 2% 3  041-090 Hubungan yang tinggi; kuat
3ezag iy
I3 =0 =3 3
88583 >§90 Hubungan yang sangat tinggi; kuat sekali
22558 3°%2 ’

o~ O — = o]
2Ex5cs ~
% 38 glgSkga Likert
S 2= ge 3 =
§‘§ 1 =5 § 2 Skala likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang tentang sesuatu objek sikap

v 5 oo Q3 )
335% g - &
38 ¢ 5 c E’CL yanhg telah ditentukan secara spesifik dan sitematik oleh periset (Kriyantono, 2014:138).
T o332 g >
> cQc 5 &
= S @ = . . . . . . o
533 5 < . Indikator-indikator dari variabel sikap terhadap suatu objek merupakan titik tolak dalam
2200 x5 &
[O-] Q'i S o O o
s a3 § pertanyaan dan pernyataan lalu dihubungkan dengan bobot nilai seperti dibawah :
5y %3 B Tabel 3.2
Y5 o o >~
. |
88 23 2 Skala Likert
c T 5 =
c 3 3 =

C o —
& o = S KATEGORI BOBOT NILAI
3 53 @
o 5 2 e
= <2 Sangat Setuju 5
4 —_
=. 55
g 2 3 . Setuju 4
o 5 =
3 ° 5
c 3 a Netral 3
= ©s & _ _
> S5 . ; Tidak Setuju 2
o S5 £
Q —_ 3 —
= T3 Sangat Tidak Setuju 1
5

2. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menilsi kesahihan riset yang dilakukan serta

ngetahui apakah ada butir-butir pertanyaan dari kuisioner yang harus dibuang atau
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m

S

¢
&

@

diganti. Menurut Supranto (1997) (Dalam Pratama, 2015:30) Validitas menunjukkan
t@kat atau derajat untuk menunjukan mana bukti mendukung kesimpulan yang di Tarik

u
dari skor yang diturunkan. Pengujian validitas ini menggunakan rumus korelasia Product

Setelah hasil kusioner diperoleh, pada tahap interpretasi akan dibandingkan dengan

r=hitung (koefesien korelasi) dan r tabelnya. Apabila koefesien validitas > r tabel maka

n
-

cgiyatakan valid sedangkan apabila kefesien validitas < r tabel maka dinyatakan tidak

(o 4
valid.

o
) 0,
o .-
@ Moment atau pearson’s correlation, yaitu :
3. 3
c =
a X A
52 & n(ZXY) - EX)EY)
@ % ; Ihitung =
o = (n)
L = 2 2 2 2
« 5z V[nE X?) - & X)AnE Y - C Y)Y
>SS @
2 a =
e c 5
v 2 w Dimana:
— b7
C >
2% @

S o
5 2 2 rpwng= nilai validitas
< 3 —
V O =1
c o
= -
n _ -
S g n = jumlah responden
3 =

Q

©
W A . .
3 = X = skor variabel (jawaban responden)
S =
S L
— =) . . .
S o Y =  skortotal dari variabel (jawaban responden)
= D
Q A
5
Q.
Q
5
3
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
';
Q
>
n
e
3
(o
@

3, ug_Reliabilitas

Menurut Prayitno (2016: 154), uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah

Juj u

kuesioner yang dicobakan secara berulang-ulang (konsisten) akan menghasilkan data yang

uglo.
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S RAS
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0

Q&’

£
%,

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

sama. Setiap alat ukur harus memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran

ydng konsisten.

Kriteria suatu instrumen Penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik

irg.bila koefisien reliabilitas (ri1) > 0,6. Tahap perhitungan uji reliabilitas dengan teknik

/4 eadid yeH

=i Al

Alpha Cronbach (o) yaitu :

=1 ((k]jl)) (ZSSTZZ)

Dimana :

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

rni = koefisien reliabilitas instrument

k = jumlah butir pertanyaan

™
@5
c
()
1

jumlah varians butir

(319 uery }1my| exew.ogu| uep siusig INIsUl) DY)

St? =  varians total

Aﬁpabila rii > rapel, Ppada tingkat kepercayaan 95% dan n=30, berarti pertanyaan dalam
7]
Fﬁnelitian tersebut reliabel. Jika uji validitas dan reliabilitas telah selesai dilakukan maka
c

I{;jsioner dapat mulai disebarkan. Setelah data hasil penyebaran kuisioner terkumpul, maka

%akukan analisis data untuk mengolah data yang telah terkumpul menjadi informasi yang

c&erlukan dalam penelitian ini.
=

4, A%Iisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2017: 147) analisis statistik deskriptif adalah statistik yang

1yew.

biasa digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendekripsikan atau
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menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat

digunakan bila Peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat

ke:simpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil.

Sedangkan menurut Silalahi (2009) (Dalam Yunita 2014: 41) analisis statistk
déskriptif merupakan prosedur-prosedur mengorganisasikan dan menyajikan informasi ke
déjlam satu bentuk kesimpulan yang dapat digunakan dan dapat dikomunikasikan atau
da;pat dimengerti, yang dimana dalam merumuskan kesimpulan analisis statistik deskriptif
bgrhubungan dengan teknik untuk pencatatan, pengorganisasian dan peringkasan informasi

dari data numerik.

5. UjEAsumsi Klasik

a.;i Uji Normalitas
| Menurut Priyatno (2016: 97), uji normalitas adalah uji yang dilakukan dalam
suatu Penelitian untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah yang memiliki residual berdistribusi normal atau yang
= mendekati normal. Dalam Penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji statistik one

* sample Kolmogorov-Smirnov Test, dengan nilai error (a) = 0.05 dan Asymp Sig (2-

W tailed) > a, menggunakan program SPSS Statictic 22. Jika nilai probabilitasnya > 0.05,
% maka data berdistribusi normal. Jika nilai probabilitasnya < 0.05 maka data tidak
berdistribusi normal. Jika hasil pengujian sesuai dengan kriteria ersebut, maka dapat

dikatakan data tersebut sudah terdistribusi secara normal
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L=

=Y
S
2

6. Uji Linearitas

:1agquins ueyingaAuauwl uep ueywnijuedsuaw eduey 1ul sijny eAJEY Yndn)as neje uelbegas dipnbusw bueue)iqg |

6uepun—6uepur&6unpumg eydig yeH

jl

®

T Menurut Kriyantono (2014: 184), regresi linear sederhana jika terdapat dua data
dé:i dua variabel riset yang sudah diketahui yang mana variabel bebas (X) dan variabel
te%kat (YY) dapat dihitung dan diprediksi berdasarkan suatu nilai X tertentu. Pengujian data
p%a SPSS dengan menggunakan test for linierity dengan taraf signifikasi 0.1. Kedua

M

v&f'iabel dikatakan signifikan apabila hubungannya kurang dari 0.1 (<0.1)

mrmsu

|gn|f|kan Koefesien (Uji t)

Menurut Rangkuti (2015) (Dalam Regina, 2017: 73), uji t digunakan untuk

& uep siusig

ngetahui pengaruh masing-masing variabel independent terhadap variabel dependen

ara parsial. Pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis dalam

w
e@uioy

Pg;nelitian didasarkan pada pertimbangan signifikansi koefesien dari setiap variabel
2,
mﬁependent terhaap variabel dependen. Kriteria yang digunakan dalam menentukan suatu
o
%’g abel independent signifikan atau tidak adalah sebagai berikut:
o
Ha : B = 0; berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independent dengan
. variabel dependen
=
l§. B > 0; berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel independent dengan
[ =
- variabel dependen
S

1&s)

>engujian hipotesis dilakukan dengan uji t menggunakan rumus :

_ rn—2
thitung = \/1?@
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8. Uji Statistik F

®

T Pengujian berganda (serempak) dengan melakukan uji F hitung, dengan mencari
=

bésarnya F hitung yang akan dibandingkan dengan tabel F. Pengujian F hitung digunakan
Q

u@uk mengetahui kualitas keberartian regresi antara tiap-tiap variabel bebas secara

T
é’- se;;empak atau bersamaan terdapat pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Dengan
o} A
? pégram SPSS akan didapatkan nilai Sig-F. kriteria pengambilan keputusan:
é_ 12:- Jika Sig-F < a (0,05) maka tolak Ha
;: %—Artinya, model regresi signifikan (semua variabel independen secara simultan
% gmerupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen
S 5
@ Zg. Jika Sik-F > a (0,05) maka terima Ha
g Artinya, model regresi tidak signifikan (semua variabel independen bukan
g merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen)
=
9. chfesien Determinasi (R?)
3‘ Menurut Priyatno (2016: 53), koefesien determinasi adalah suatu ukuran yang

digunakan untuk mengukur pengruh variabel independent terhadap variansi variabel

cﬁpenden. Besarnya koefesien determinasi adalah antara angka nol sampai dengan satu ( 0
()

£R? < 1). Semakin nilai koefesian determinasi mendekati angka 1, semakin besar pula
(o

l#ocokan dan ketepatan suatu model.
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